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Koperasi syariah merupakan koperasi yang kegiatan usahanya meliputi 

simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai prinsip syariah, termasuk mengelola 

zakat, infaq/sedekah, dan wakaf. Berdirinya koperasi bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya serta membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju. Koperasi syariah 

berperan penting dalam mendukung ekonomi masyarakat Indonesia terutama 

masyarakat kecil dan menengah. Aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah juga 

menjadi poin penting dalam kegiatan operasional koperasi syariah. Kepatuhan 

prinsip syariah yaitu pemenuhan terhadap seluruh prinsip atau nilai-nilai syariah 

pada semua kegiatan yang merupakan inti dari kredibilitas dan integritas koperasi 

syariah. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kepatuhan syariah di KSPPS Al Uswah Indonesia. 

Metode penelitian yang digunkan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk melakukan analisis 

kepatuhan syariah berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 141/DSN-MUI/VII/2021 

tentang Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah. Penelitian 

deskriptif merupakan upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat 

dipaparkan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat dimengerti oleh orang 

lain yang tidak mengalaminya sendiri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan syariah di KSPPS 

Al Uswah Indonesia secara umum tergolong baik. Dari lima indikator kepatuhan 

syariah yang dianalisis, empat indikator telah terpenuhi, yaitu keberadaan DPS 

yang aktif, tidak adanya praktik riba dan maysir serta penerapan SOP sesuai 

syariah. Adapun indikator ketiadaan gharar pada prinsinya telah diterapkan 

dengan baik, namun belum sepenuhnya optimal. Hasil analisis kepatuhan syariah 

dapat menjadi dasar evaluasi dan penguatan penerapan prinsip syariah di KSPPS 

Al Uswah Indonesia, khususnya dalam peningkatan kualitas SDM dan 

administrasi kelembagaan, serta menjadi referensi bagi koperasi sariah lainnya 

dalam memperkuat kepatuhan syariah. 
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Sharia cooperatives are cooperatives whose business activities include 

savings, loans, and financing in accordance with sharia principles, including 

managing zakat, infaq/alms, and waqf. The establishment of cooperatives aims to 

improve the welfare of their members and build a national economic system in 

order to create an advanced society. Sharia cooperatives play an important role 

in supporting the Indonesian economy, especially for small and medium-sized 

communities. Compliance with sharia principles is also an important aspect of the 

operational activities of sharia cooperatives. Sharia compliance means fulfilling 

all sharia principles or values in all activities, which is the core of the credibility 

and integrity of sharia cooperatives. The objective of this study is to determine the 

level of sharia compliance at KSPPS Al Uswah Indonesia. 

 The research method used in this study is a qualitative research method 

with a descriptive approach to analyze sharia compliance based on DSN-MUI 

Fatwa Number 141/DSN-MUI/VII/2021 concerning Guidelines for the 

Establishment and Operation of Sharia Cooperatives. Descriptive research is an 

effort to process data into something that can be presented clearly and accurately 

with the aim of being understood by others who have not experienced it 

themselves.  

The results of the study show that the level of sharia compliance at KSPPS 

Al Uswah Indonesia is generally good. Of the five sharia compliance indicators 

analyzed, four indicators have been met, namely the existence of an active DPS, 

the absence of usury and maysir practices, and the implementation of SOPs in 

accordance with sharia. The indicator of the absence of gharar has been 

implemented well in principle, but is not yet fully optimal. The results of the 

sharia compliance analysis can be used as a basis for evaluating and 

strengthening the application of sharia principles at KSPPS Al Uswah Indonesia, 

particularly in improving the quality of human resources and institutional 

administration, as well as serving as a reference for other sharia cooperatives in 

strengthening sharia compliance. 
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